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Article Information Abstract 
Submitted : 30/04/2025 This study investigates the effectiveness of  combining the low-

tide transect method with the use of  crab pots to map the spatial 

distribution of  mangrove crabs (Scylla spp.) in the Kalangan 

River, Central Tapanuli. Mangrove crabs are ecologically and 

economically significant species in coastal environments, yet 

limited data exist on their spatial population dynamics. An 

exploratory survey was conducted over a period of  one month 

across three transect sites using standardised 1×1 meter PVC 

frames and systematically placed crab pots. Observations 

included species composition, carapace size, and habitat substrate 

type. The findings revealed that Scylla olivacea dominated the catch 

(68%), with the highest density recorded at transect 2 (0.86 

individuals/m2), characterised by fine, sandy-muddy substrate and 

moderate mangrove cover. Transect 1 showed the lowest density 

(0.63 individuals/m²), likely due to degraded mangrove 

vegetation and coarse sandy substrate. A positive correlation was 

observed between tidal depth and catch abundance. The results 

suggest that this integrated method offers a reliable baseline for 

assessing mangrove crab populations and can inform sustainable 

coastal resource management practices. 
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PENDAHULUAN 

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomi 

tinggi yang tersebar luas di ekosistem mangrove tropis dan subtropis. Fungsi sosial ekonomi 

seperti itu dimungkinkan oleh keberadaan ekosistem mangrove di wilayah ini, yang mendukung 

siklus kehidupan ikan, udang, kepiting dan fauna lainnya, seperti burung dan aneka reptil 

(Suryawati et al, 2011). Permintaan pasar terhadap kepiting bakau terus meningkat, namun hal ini 

tidak diimbangi dengan ketersediaan data populasi dan status stok di alam. Akibatnya, praktik 

penangkapan yang tidak terkendali dan bersifat destruktif  menjadi ancaman bagi kelestarian 

sumber daya ini (Hossain et al, 2021; Khairi et al, 2020). 

Masyarakat pesisir merupakan salah satu kelompok masyarakat yang rentan kehilangan 

mata pencaharian akibat perubahan iklim (Muklis et al,  2022). Permasalahan utama dalam 

pengelolaan sumber daya kepiting bakau adalah minimnya informasi spasial tentang distribusi 

populasi dan habitat utamanya. Penggunaan metode transek efektif  untuk menentukan sebaran 

distribusi spasial dan zonasi spesies kepiting bakau di habitat mangrove. Informasi sebaran 

distribusi spasial dan zonasi spesies kepiting bakau akan mempermudah nelayan bubu untuk 

malakukan aktivitas penangkapan. Hal ini tentu akan mempengaruhi pendapatan masyarakat 

pesisir khususnya masayrakat nelayan bubu. Alat tangkap bubu merupakan alat tangkap pasif  

yang mampu memberikan hasil tangkapan yang refresentatif  dengan dampak minimal terhadap 

habitat mangrove. 

Sungai Kalangan di Kabupaten Tapanuli Tengah merupakan kawasan estuari yang kaya 

akan vegetasi mangrove dan berpotensi sebagai habitat penting kepiting bakau. Namun hingga 

saat ini, belum tersedia data dasar mengenai sebaran dan kepadatan populasi kepiting di wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengoptimalkan metode transek surut 

dan penggunaan alat tangkap bubu dalam memetakan populasi kepiting bakau (Scylla spp.) secara 

spasial di Sungai Kalangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam 

perencanaan pengelolaan dan konservasi kepiting bakau secara berkelanjutan di wilayah pesisir. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan bahan utama berupa kepiting bakau (Scylla spp.) yang 

tertangkap dari habitat alami di Sungai Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Bubu kotak berukuran 43x28x16 cm sebanyak 15 unit, masing-masing 5 unit untuk setiap 

titik transek, 

2. Transek dari pipa PVC berbentuk persegi ukuran 1x1 meter, 

3. Global Positioning System (GPS) untuk penentuan koordinat titik pengamatan, 

4. Tali ukur dan alat pengukur kedalaman air, 

5. Penggaris jangka sorong untuk mengukur lebar karapas kepiting, 

6. Kamera digital untuk dokumentasi lapangan, dan 

7. Lembar pencatatan data lapangan untuk merekam hasil observasi. 

Tahapan Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan selama satu bulan, yaitu pada tanggal 21 Maret hingga 21 

April 2025. Lokasi penelitian berada di Sungai Kalangan, Tapanuli Tengah, Sumatera Utara. Tiga 

titik transek dipilih berdasarkan variasi habitat, substrat, dan tutupan vegetasi mangrove. Titik 

pertama merepresentasikan kawasan mangrove yang telah mengalami degradasi akibat 
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pemanfaatan hutan mangrove secara masif. Substrat berpasir kasar serta tutupan vegetasi relatif  

sedikit. Hal ini mengindikasikan habitat cenderung sedikit. Titik kedua dipilih pada area transisi 

yang mengalami tekanan dari aktivitas nelayan atau masyarakat pesisir, salah satunya adalah 

pemanfaatan pohon mngrove sebagai kayu bakar. Substrat pada lokasi tersebut berpasir halus 

bercampur lumpur serta tutupan vegatasi mangrove sedang yang mengindikasikan kondisi habitat 

mengalami perubahan ekologis. Titik ketiga terletak pada kawasan hutan mangrove yang masih 

alami dan masih relatif  belum terganggu oleh aktivitas nelayan atau masyarakat pesisir dalam 

pemanfaatan pohon manggrove. Kondisi tutupan vegetasi manggrove relatif  lebat serta substrat 

berlumpur, kondisi ini terindikasi memiliki habitat dengan kualitas ekologis tinggi. 

Figure 1. Location line transect research 

Pada masing-masing titik, dipasang lima unit bubu dengan jarak antar unit sejauh 10 meter. 

Setiap lokasi ditandai menggunakan alat transek dari pipa PVC berbentuk persegi berukuran 1x1 

meter untuk membantu penentuan area observasi yang konsisten (Figure 1). Pengamatan 

dilakukan selama tiga hari berturut-turut pada tiap titik. 

Prosedur Pengujian 

Bubu dipasang saat kondisi air surut dan diangkat kembali setelah 5–6 jam ketika air mulai 

pasang. Kepiting yang tertangkap diidentifikasi secara morfologis mengacu pada (Keenan et al., 

1998), kemudian diukur lebar karapasnya, serta dicatat lokasi penangkapan dan karakteristik 

substrat di sekitarnya. Kategori substrat yang diamati meliputi lumpur, pasir, dan campuran, serta 

keberadaan akar mangrove. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif  kuantitatif  untuk mengetahui komposisi jenis, kepadatan, 

dan distribusi spasial kepiting bakau. Kepadatan dihitung dalam satuan individu per meter persegi 

(individu/m²) pada area transek. Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara kedalaman air dan jumlah tangkapan (Sugiyono, 2019). Hasil analisis disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik untuk mempermudah interpretasi dan penyampaian informasi secara 

visual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Komposisi Jenis dan Kepadatan Populasi Kepiting 

Penelitian ini berhasil menangkap total 86 ekor kepiting bakau dari tiga titik transek di 

Sungai Kalangan. Dari keseluruhan tangkapan, komposisi spesies terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 

Scylla olivacea (67%), Scylla tranquebarica (21%), dan Scylla serrata (12%). Komposisi ini 

menunjukkan dominasi S. olivacea pada habitat mangrove berlumpur di Sungai Kalangan. 
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Variasi kepadatan ini diduga dipengaruhi oleh struktur substrat, keberadaan vegetasi 

mangrove, dan tingkat gangguan aktivitas manusia. Kepadatan kepiting tertinggi ditemukan pada 

Transek 2 dengan nilai rata-rata 0,86 individu/m². Hal ini dipengaruhi oleh kondisi substrat 

berpasir halus bercampur lumpur serta komposisi vegetasi mangrove yang beragam, 

menyediakan lingkungan tersebut ideal bagi kepiting untuk berlindung dan mencari makan. Akar-

akar mangrove yang cukup rapat di titik ini berfungsi sebagai struktur mikro habitat yang 

kompleks dimana hal ini mampu menurunkan tekanan predator dan meningkatkan ketersediaan 

bahan organik sebagai sumber pakan. Studi serupa oleh (Khairi et al., 2020) menyatakan bahwa 

substrat lumpur dan akar mangrove yang rapat memberikan perlindungan dan tempat mencari 

makan yang optimal bagi kepiting bakau. 

Sementara kepadatan kepiting terendah berada pada transek 1 (Stasiun 1) sebesar 0,63 

individu/m². Hal ini tentu sangat di pengaruhi oleh tutupan vegetasi mangrove yang mengalami 

degradasi serta substrat berpasir kasar cenderung mempengaruhi ketersediaan sumber makanan 

bagi kepiting bakau. 

Table 1. Composition and density of  mud crab (Scylla spp.) in each transect 

Species Transect 1 Transect 2 Transect 3 Total (ind) Percentage (%) 

Scylla olivacea 12 24 22 58 67 

Scylla tranquebarica 5 7 6 18 21 

Scylla serrata 4 2 4 10 12 

Total 21 33 32 86 100 

Figure 1 memperlihatkan bahwa Scylla olivacea merupakan spesies yang paling dominan di 

seluruh transek, dengan jumlah total 58 individu atau sekitar 67% dari keseluruhan populasi. 

Transek 2 mencatat jumlah tertinggi untuk semua spesies, terutama S. olivacea dengan 24 individu. 

Spesies Scylla tranquebarica menyumbang 21% dari total, sementara Scylla serrata merupakan 

yang paling sedikit ditemukan dengan proporsi 12%. Pola distribusi ini mengindikasikan 

preferensi habitat yang relatif  konsisten antar transek, namun dengan dominasi kuat oleh satu 

spesies. 

 
Figure 1. Composition and density of  Mud Crab (Scylla spp) by transec 

 

Distribusi Spasial dan Hubungan dengan Substrat 

Distribusi individu kepiting menunjukkan kecenderungan berkumpul di daerah dengan 

substrat lumpur halus dan vegetasi mangrove yang padat, khususnya akar-akar Rhizophora dan 

Avicennia. Hal ini sejalan dengan temuan Sulaiman & Khairi (2024) bahwa habitat dengan 
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struktur akar kompleks menyediakan tempat persembunyian dari predator dan tempat 

berlindung saat molting. 

Selain itu, pengamatan menunjukkan bahwa lokasi dengan aktivitas manusia rendah 

(Transek 2 dan 3) memiliki kepadatan kepiting lebih tinggi dibandingkan lokasi yang dekat 

dengan area budidaya dan rumah penduduk (Transek 1). Berdasarkan hasil penelitian Riza et al, 

2020 menyebutkan bahwa tekanan osmotik (fisik/kimia) sangat berpengaruh terhadap indeks 

pertumbuhan dan kematangan gonad Scylla serrata, serta meningkatkan indikator stres 

antropogenik pada populasi kepiting bakau. 

Hubungan Kedalaman Air dengan Jumlah Tangkapan 

 Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif  antara kedalaman perairan 

saat pemasangan bubu dan jumlah kepiting yang tertangkap (r = 0,76; p < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa kepiting cenderung aktif  mencari makan dan berpindah tempat di 

kedalaman tertentu pada saat air surut. Aktivitas ini juga dipengaruhi oleh siklus pasang surut 

yang menjadi faktor ekologis utama dalam perilaku harian kepiting. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Nancollas dan Mcgaw 2021) yang menunjukan bahwa siklus pasang surut adalah 

pemicu utama ritme aktivitas dan metabolisme kepiting. 

Efektivitas Metode Transek dan Bubu dalam Pemetaan Populasi 

 Penggunaan transek berbahan pipa PVC berukuran 1x1 meter terbukti efektif  sebagai alat 

bantu pengamatan dan penentuan area sampling. Bubu kotak berukuran 43x28x16 cm mampu 

menangkap kepiting secara selektif  dengan tingkat kerusakan tubuh minimal. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tangkapan dari tiga lokasi rata-rata panjang karapas kepiting yang tertangkap 

berkisar antara 6 cm sampai 7 cm dengan rata-rata bobot 198 gram (Figure 2). 

  

Figure 2. Average carapace length and weight of  crabs 

Metode kombinasi ini relatif  murah, mudah diaplikasikan, dan menghasilkan data distribusi 

spasial yang dapat diandalkan. Alat tangkap pasif  seperti bubu lebih efektif  untuk studi 

kelimpahan populasi karena mengurangi gangguan terhadap habitat. Bubu bekerja Secara pasif  

tanpa mengganggu substrat atau struktur habitat bawah air (Susanto et al, 2023). 

KESIMPULAN 

Metode transek surut dengan penggunaan alat tangkap bubu kotak berukuran 43x28x16 

cm efektif  digunakan untuk memetakan distribusi spasial dan kepadatan populasi kepiting bakau 

(Scylla spp.) di Sungai Kalangan, Kabupaten Tapanuli Tengah. Pendekatan ini mampu 

menggambarkan preferensi habitat dan keterkaitan antara kedalaman air dengan aktivitas 
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kepiting, serta menunjukkan potensi substrat berlumpur dan vegetasi mangrove sebagai habitat 

utama spesies ini.  

IMPLIKASI KEBIJAKAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya perlindungan habitat mangrove dan 

pengaturan aktivitas penangkapan kepiting bakau di perairan Sungai Kalangan. Pemerintah 

daerah melalui dinas terkait disarankan menetapkan zonasi konservasi di area dengan kepadatan 

tinggi, serta menerapkan regulasi musim dan ukuran minimum tangkap untuk menjamin 

keberlanjutan stok alami. Implementasi kebijakan berbasis data ini akan membantu menjaga 

keseimbangan ekosistem mangrove sekaligus mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat 

nelayan lokal.  
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